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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel
pengetahuan lingkungan dan sikap terhadap niat menggunakan produk ramah
lingkungan yang dimana dalam hal ini adalah sepeda. Hal ini didasarkan pada
banyaknya masyarakat luas yang dimana belum banyak mengetahui efek dari
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan alat transportasi yang
mengeluarkan karbon monoksida. Objek dari penelitian ini adalah sepeda yang
dimana merupakan salah satu bentuk produk ramah lingkungan dan juga alat
transportasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang angkatan 2013 hingga 2016. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability
sampling dengan jumlah sampel 258 responden (yang belum mengetahui sepeda
sebagai produk hijau). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai variabel pengetahuan
lingkungan dan sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan produk ramah lingkungan.

Kata kunci : Pengetahuan Lingkungan, Sikap, Niat Menggunakan
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ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of environmental
knowledge and attitude to the intention of using environmentally friendly product
which in this case is bicycle. This is based on the large number of people who are
not yet aware of the effects of environmental damage caused by the use of carbon
monoxide-emitting means of transportation. The object of this research is the
bicycle which is one of the form of environmentally friendly products and also the
means of transportation.

The population in this study is a student of Faculty of Economics and
Business of Diponegoro University Semarang batch 2013 to 2016. Sampling
technique used in this study is non probability sampling technique with the
number of respondents as much as 258. The method of data analysis used is
multiple regression analysis. The results showed that the value of environmental
knowledge and attitude variables have a positive and significant impact on the
intention of using environmentally friendly products.

Keywords: Environmental knowledge, Attitude, Intention to use
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada disekitar tempat
manusia itu tinggal. Berbagai sumber daya bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan
manusia dalam melakukan aktivitasnya. Lingkungan dapat mempengaruhi
perkembangan manusia itu sendiri baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sebuah lingkungan yang baik tentunya akan memberikan kebaikan pula kepada
manusia yang tinggal didalamnya. Sebaliknya, jika lingkungannya kurang baik
maka permasalahan mengenai lingkungan pun akan bermunculan. Kumurur
(2008) menjelaskan bahwa permasalahan yang terjadi didalam lingkungan hidup
seperti halnya masalah pencemaran udara, air, serta permasalahan sosial lainnya
merupakan permasalahan yang harus segera diatasi, karena permasalahan tersebut
kompleks dan menyangkut kehidupan yang ada di dalamnya.

Saat ini masyarakat di dunia khususnya yang ada di Indonesia banyak
yang masih kurang peduli terhadap kegiatan ramah lingkungan, seperti halnya
yang dijelaskan oleh seorang pakar pemasaran, lrawan (2012), bahwa pada saat
ini masyarakat Indonesia masih belum mampu untuk melakukan kegiatan ramah
lingkungan dan dibutuhkan waktu yang sangat lama berkisar antara 15 hingga 20
tahun bagi konsumen di Indonesia untuk mempunyai sikap yang peduli terhadap
lingkungan yang dimana bisa menguntungkan terhadap pembelian produk ramah

lingkungan.



Selain dari itu, Badan Pusat Statistik juga memberikan data terkait perilaku
masyarakat di Indonesia yang masih kurang peduli terhadap kegiatan ramah
lingkungan. Berikut merupakan presentase dari kepedulian masyarakat yang

masih kurang peduli terhadap kegiatan ramah lingkungan:

Gambar 1.1
Indikator kepedulian kegiatan ramah lingkungan di Indonesia

Dibuang sembarangan

Dibuang ke laut/sungai/got

Dibakar 88,55
Ditimbun/dikubur
Dijual ke pengumpul barang bekas

Diangkut petugas/dibuang ke
TPS/TPA

Dijadikan makanan ternak
Dibuat kompos / pupuk

Didaur ulang

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Perkotaan m Perdesaan m Perkotaan + Perdesaan

Sumber : Badan Pusat Statistik. Indikator kepedulian lingkungan hidup 2014.

Dari hasil gambar diatas bisa dikatakan kepedulian masyarakat di Indonesia baik
yang ada di perkotaan maupun di pedesaan terkait kegiatan ramah lingkungan
masih sangat rendah, yang dimana masih banyaknya sampah yang dibuang
sembarangan serta dibakar dibandingkan dengan didaur ulang yang dimana hal
tersebut dapat menyebabkan permasalahan lingkungan seperti banjir, pencemaran
udara dan lainnya.

Rini (2015), dalam penelitiannya pun menjelaskan bahwa masih banyak

penggunaan barang-barang tidak ramah lingkungan seperti tempat makanan dari



styrofoam, plastik dan bahan lainnya yang sulit terurai oleh tanah, pembuangan
limbah yang dilakukan secara sembarangan, percobaan produk yang dilakukan
pada hewan serta kegiatan pabrik atau perusahaan yang ikut menyumbang
pemanasan global serta kerusakan lingkungan. Perilaku manusia itu sendiri
terkadang menjadi salah satu faktor utama akan permasalahan lingkungan yang
terjadi. Kurangnya pengetahuan yang mendalam mengenai lingkungan serta sikap
yang kurang baik terhadap alam.

Dengan permasalahan tersebut, penggunaan produk ramah lingkungan saat
ini merupakan sebuah keharusan yang menjadi sebuah dasar dalam menunjang
aktivitas sehari-hari (Rini, 2015). Perhatian masyarakat terhadap dampak
kerusakan lingkungan menjadi semakin meningkat, sehingga masyarakat mulai
berpindah menggunakan produk-produk ramah lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugrahadi (2002), menjelaskan bahwa
suatu produk atau barang bisa dikatakan sebagai produk ramah lingkungan atau
produk hijau adalah produk yang dalam proses pengerjaannya atau produksinya
dilakukan secara aman terhadap lingkungan, baik dari proses pengambilan bahan
baku, proses pembuatan, pembuangan limbahnya hingga pengonsumsiannya.
Sebagai contoh, pengambilan bahan baku harus di pastikan agar ketersediannya
hingga pada masa yang akan datang. Dalam tahap produksi mesin atau teknologi
yang terkait dalam proses pembuatan pun harus diperhatikan bahan pembangkit
yang digunakan, apakah dapat mencemari lingkungan atau tidak. Jumlah limbah
atau emisi yang dihasilkan pun harus diperhatikan apakah lebih banyak

dibandingkan dengan produk ramah lingkungan yang di buat. Terakhir pada



tahap penjualan, sebuah produk dengan label produk hijau juga harus mempunyai
kemasan yang menarik dibandingkan dengan produk biasa pada umumnya, yang
dimana hal ini bisa menarik konsumen untuk membeli produk hijau tersebut.
Dalam hal ini sebuah produk yang dikatakan produk hijau juga harus aman dalam
hal dikonsumsi oleh manusia dan tidak mengandung zat-zat berbahaya bagi
kesehatan tubuh (Kasali, 2005).

Jika dilihat dari proses produksinya, produk hijau memang membutuhkan
biaya yang tidak sedikit jika dibandingkan dengan produk biasa yang tidak
menggunakan label produk hijau. Biaya dan tenaga yang dibutuhkan dalam
pembuatan produk hijau meliputi biaya pengambilan bahan baku, proses
pengemasan, serta penanggulangan limbah. Hal tersebut didasarkan atas rasa
kepedulian produsen terhadap konsumen serta permasalahan yang terjadi di
lingkungan (Laroche, 2001).

Produk hijau yang di buat oleh produsen pada umumnya selain bertujuan
untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan yang dihasilkan dari limbahnya
ataupun sisa dari pemakaian produk yang tidak terpakai. Selain itu produk hijau
juga dapat mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan dari proses produksi serta
daur ulangnya, sehingga secara tidak langsung dapat mengurangi akar
permasalahan dari timbulnya sampah itu sendiri. Jadi pada intinya, sebuah produk
hijau bisa dikatakan sebagai sebuah hasil dari proses produksi yang menjadikan
isu lingkungan sebagai acuan dasar dalam proses produksinya (Rini, 2015).

Produk hijau yang terdapat di lingkungan sekitar bisa berupa barang

elektronik, kosmetik, produk berupa makanan, alat kesehatan ataupun alat



transportasi (Paramita dan Yasa, 2015). Berbagai jenis alat transportasi yang
berkategori produk hijau pun telah diciptakan dan terus dikembangakan dengan
tujuan untuk mengurangi kerusakan alam serta pemanasan global yang semakin
meningkat. Selaras dengan hal ini, penelitian yang dilakukan oleh Noor, et al.
(2012) menjelaskan bahwa sebuah produk hijau adalah produk yang dianggap
tidak merusak lingkungan, mudah dilestarikan atau di daur ulang, serta tidak
merusak sumber daya alam. Hal tersebut dikarenakan manfaat dari produk hijau
bisa berdampak panjang untuk kehidupan umat manusia karena dipastikan mampu
menjaga keseimbangan alam ditengah kemajuan zaman yang pesat seperti
sekarang ini.

Pada dewasa ini kendaraan telah menjadi sarana transportasi yang sering
digunakan oleh masyarakat untuk mobilitas sehari-hari. Di Indonesia, kendaraan
bermotor memang menjadi pilihan utama untuk menunjang kegiatan sehari-hari
karena dirasakan lebih efektif dan efisien. Karena hal tersebut pula jumlah
kendaraan yang ada menjadi berkembang pesat. Perkembangan yang pesat terkait
jumlah kendaraan bermotor menjadi masalah utama dalam proses kerusakan
lingkungan karena bahan pembangkit yang digunakan mengeluarkan karbon
dioksida yang dapat mencemari lingkungan secara udara yang dimana
menurunkan kualitas kesehatan masyarakat (Sidjabat, 2016).

Terkait dengan permasalahan yang terjadi dimana suatu produk hijau itu
tidak merusak, tidak mencemari lingkungan, serta pertimbangan dari proses
pembuatan hingga produk tersebut dipasarkan bahkan sampai digunakan oleh

konsumen produk dalam kategori alat kesehatan atau alat transportasi sehari-hari



berupa sepeda juga bisa dikatakan sebagai produk yang ramah lingkungan atau
produk hijau.

Dalam hal ini, sepeda yang merupakan alat transportasi yang berbasis
produk hijau patut di pertimbangkan sebagai sarana transportasi untuk menunjang
kegiatan mobilitas sehari-hari yang dimana sepeda merupakan satu-satunya
kendaraan yang tidak bermotor (non motorized vehicle) sehingga bisa mengurangi
kerusakan lingkungan, pemanasan global serta pencemaran udara (Sidjabat,
2016).

Akan tetapi, respon positif dari masyarakat belum maksimal dalam hal
menanggapi pentingnya produk hijau (Paramita dan Yasa, 2015). Hal ini terbukti
dengan pengetahuan lingkungan yang masih rendah yang dimana mempengaruhi
niat dari konsumen untuk membeli bahkan menggunakan produk hijau (Albayrak,
2013). Untuk menguji hal tersebut peneliti melakukan sebuah mini riset terhadap
30 responden mahasasiswa yang bertujuan untuk mengetahui niat menggunakan
sepeda sebagai produk hijau.

Berdasarkan pra-survei yang dilakukan kepada 30 responden tentang

tujuan mahasiswa menggunakan sepeda dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1.1

Pra-survei Kepada 30 Responden (Pengguna Sepeda)
dalam hal Alasan Pembelian Sepeda

No Keterangan Ya Tidak

1. | Penggunaan sepeda karena untuk tujuan | 25 orang 5 orang
olahraga

2. | Penggunaan sepeda karena tidak memiliki | 19 orang 11 orang
kendaraan bermotor

3. | Penggunaan sepeda karena untuk tujuan | 6 orang 24 orang
sadar akan produk ramah lingkungan

4. | Penggunaan sepeda karena  kondisi | 17 orang 13 orang
ekonomi yang rendah.

Sumber : Data primer yang diolah 2018

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kesadaran mahasiswa bahwa sepeda
adalah produk ramah lingkungan masih relatif kecil. Hal ini juga didukung dengan
penelitan yang dilakukan oleh Sunarya (2011), yang dimana menemukan bahwa
kebanyakan pengguna sepeda di kota bersifat tertahan (captive) yang berarti
pengguna yang ada memang terpaksa menggunakan sepeda karena keterbatasan
kepemilikan kendaraan dan ekonomi.

Alasan lainnya masyarakat menggunakan sepeda yaitu bukan didasarkan
atas kesadaran lingkungan namun karena alasan lain yaitu untuk tujuan
berolahraga. Selain dari itu, niat untuk menggunakan produk ramah lingkungan
juga banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti pengetahuan terhadap
lingkungan, dan sikap positif yang rendah terhadap lingkungan (Aman, 2012). Hal
inilah yang mendorong dilakukannya penelitian terkait dengan faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi sikap dan niat konsumen dalam menggunakan sepeda
sebagai produk hijau.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Banyte (2010) menjelaskan

bahwa jika semakin baik pengetahuan mengenai lingkungan yang dimiliki oleh



seseorang, maka ia akan semakin mengerti akan kualitas dari produk ramah
lingkungan, yang dimana nantinya akan meningkatkan motivasi pada diri untuk
menggunakan dan terlebih dari itu untuk membeli produk ramah lingkungan.
Pengetahuan lingkungan adalah pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu
mengenai serangkaian pengetahuan ekologis yang terkait lingkungan yang ada di
sekitar (Chen, 2010). Selain dari itu beberapa peneliti yang melakukan penelitian
terkait produk ramah lingkungan juga sependapat dengan pernyataan tersebut
yang dimana pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen mengenai lingkungan
dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan produk
ramah lingkungan (Mei, 2012 ; Aman, 2012 ; Ali dan Isar., 2012).

Lee (2011), beranggapan bahwa pengetahuan lingkungan merupakan
pengetahuan dasar yang dimiliki oleh setiap konsumen terkait isu ramah terhadap
lingkungan yang dimana dibarengi dengan komitmen terhadap perilaku
penggunaan produk hijau. Tetapi dilain sisi, ada juga penelitian terdahulu yang
mengatakan sebaliknya, dimana pengetahuan tidak menyebabkan perilaku
penggunaan pada produk ramah lingkungan (Paco dan Raposo, 2009). Tadajewski
dan Tsukamoto (2006), juga mengatakan bahwa pengetahuan tidak berdampak
atau berpengaruh terhadap niat membeli pada konsumen. Berdasarkan kontradiksi
pada beberapa penelitian terdahulu, penelitian mengenai pengetahuan lingkungan
terhadap niat menggunakan produk hijau perlu dilakukan.

Cheah dan Phau (2011) menjelaskan bahwa penggunaan produk hijau itu
sendiri berkaitan antara pengetahuan mengenai lingkungan dengan sikap yang

dimiliki oleh konsumen yang dimana konsumen yang mempunyai sikap ekologis



lebih cenderung untuk membeli atau menggunakan produk hijau. Schiffman dan
Leslie (2008) menjelaskan bahwa sikap adalah suatu kebiasaan atau
kecenderungan seseorang yang dapat dipahami dalam setiap berprilaku yang
dimana terkait suka atau tidak pada objek tertentu. Lebih jauh mengenai sikap,
tentunya sikap lingkungan lebih berkaitan erat dengan pengetahuan lingkungan
yang dimana dikatakan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sumarsono dan
Giyatno, 2012) bahwa sikap lingkungan merupakan sebuah kecenderungan yang
terjadi dan dipelajari serta dibentuk oleh seseorang pada saat merespon keadaan
lingkungan dalam bentuk suka atau tidaknya terhadap keadaan tersebut, yang
dimana proses itu berdasarkan tiga komponen yang terdiri dari komponen
kognitif, konatif dan afektif, yaitu:
1. Persepsi serta pengetahuan mengenai lingkungan yang merupakan komponen
kognitif.
2. Kecenderungan untuk bertindak atau tidak terhadap masalah yang ada di
lingkungan yang dimana terkait komponen konatif.
3. Perasaan atau emosi yang muncul terhadap lingkungan yang merupakan suatu
komponen afektif.

Peran dari sikap dan norma subjektif akan menentukan niat untuk
berprilaku yang dimana akhirnya akan menentukan suatu prilaku (Pradipta dan
Suprapti, 2010). Berarti sikap erat kaitannya dengan niat yang nantinya akan
menghasilkan suatu bentuk perilaku, yang dimana didukung oleh penelitian

(Fishbein dan Ajzen, 1991) dalam teorinya yaitu Teori Tindakan Beralasan



(Theory of Reasoned Action), menjelaskan bahwa niat sesorang terhadap perilaku
didasari oleh dua faktor utama yaitu sikap dan norma subjektif.

Teori Tindakan Beralasan itu sendiri merupakan serangkaian hubungan
berbagai komponen sikap yang dimana didalamnya terdapat keyakinan seseorang
yang menyebabkan timbulnya sikap, sedangkan didalam keyakinan seseorang
dapat timbul keyakinan normatif yang menimbulkan norma subjektif, dimana
norma subjektif bisa menimbuklkan niat yang dimana pada akhirnya
menimbulkan perilaku nyata atas dasar pengetahuan dan sikapnya (Suprapti,
2010). Didalam Teori Tindakan Beralasan adanya perluasan teori mengenai
perilaku pembelian yaitu teori perilaku yang direncanakan (Theory Planned
Behavior), yang dimana didalam penelitian yang dilakukan oleh (Paramita dan
Yasa, 2015) mengatakan bahwa sikap positif adalah salah satu faktor yang
mendorong niat konsumen untuk membeli suatu produk. Berarti jika konsumen
mempunyai sikap positif terhadap isu-isu yang sedang terjadi pada lingkungan,
maka konsumen akan meningkatkan niatnya untuk menggunakan bahkan terlebih
lagi untuk membeli produk ramah lingkungan (Albayrak, 2013).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Akbar, et al. 2014),
menunjukan bahwa pengetahuan lingkungan dan sikap secara keseluruhan
berkaitan dengan niat menggunakan dan terlebih untuk membeli produk ramah
lingkungan. Cheah dan Phau (2011) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara pengetahuan lingkungan dan sikap lingkungan terhadap niat
membeli atau menggunakan pada produk ramah lingkungan. tetapi dilain hal ada

peneliti yang menyatakan bahwa pengetahuan lingkungan tidak mempunyai
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pengaruh terhadap sikap, yang dimana dikemukakan oleh Aman (2012) yang
dimana menolak adanya pengaruh antara pengetahuan lingkungan terhadap sikap.
Maka dari itu penelitian mengenai pengetahuan lingkungan terhadap sikap perlu
dilakukan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yeoh dan Paladino (2008)
menjelaskan bahwa sikap juga bisa menjadi variabel pemediasi antara hubungan
pengetahuan lingkungan dengan perilaku pembelian.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peran pengetahuan lingkungan dan sikap terhadap lingkungan
terhadap niat menggunakan produk ramah lingkungan serta apakah peran sikap
bisa menjadi faktor mediasi antara pengetahuan lingkungan dengan niat
menggunakan produk hijau pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Diponegoro Semarang, yang dimana dalam hal ini terkait dengan
tingkatan pendidikan yang menandakan bahwa dengan status sebagai Mahasiswa
merupakan orang yang berpengetahuan luas yang dimana diharapkan mengerti
akan pentingnya sepeda sebagai alat transportasi yang berbasis produk hijau
dalam mengurangi kerusakan lingkungan. Maka penelitian ini berjudul
“Pengaruh  Pengetahuan Lingkungan dan Sikap Terhadap Niat

Menggunakan Produk Hijau”

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi

adalah sebagai berikut:
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Apakah pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap sikap terhadap
lingkungan ?

Apakah sikap berpengaruh terhadap niat menggunakan sepeda sebagai produk
hijau ?

Apakah pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap niat menggunakan
sepeda sebagai produk hijau ?

Apakah sikap memediasi pengetahuan lingkungan dengan niat menggunakan

sepeda sebagai produk hijau ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk

menguji secara empiris sebagai berikut:

1.

2.

Pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap sikap konsumen.

Sikap konsumen berpengaruh terhadap niat menggunakan sepeda sebagai
produk hijau.

Pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap niat menggunakan sepeda
sebagai produk hijau.

Peran sikap dalam memediasi pengetahuan lingkungan terhadap niat

menggunakan sepeda sebagai produk hijau.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

1. Akademisi
Sebagai bahan pemasukan serta bahan kepustakaan yang dimana bisa
memperluas ilmu dan pengetahuan yang berguna terkait penelitian mengenai
ekoliterasi dan pengaruhnya terhadap niat menggunakan produk hijau.

2. Perusahaan
Manfaat bagi perusahaan bisa sebagai bahan pertimbangan terkait strategi
perusahaan dalam memasarkan produk, terutama dalam hal produk hijau yang
dimana nantinya di harapkan perusahaan bisa meningkatkan penjualan produk
serta kompetitif yang dimana mengedepankan kelestarian alam sebagai acuan
pembuatan produk.

3. Pihak lain
Sebagai salah satu wawasan serta pengetahuan yang bisa didapat mengenai
produk hijau yang dimana terkait hubungan antara pengetahuan lingkungan

dengan niat menggunakan produk hijau.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memudahkan serta

mengarahkan dalam membaca penulisan ini, yang dimana sebagai berikut:
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BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah,
maksud dan tujuan dari penelitian, kegunanan penelitian serta
sistematika pembahasan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai Indasan teori yang digunakan dalam
penelitian,penelitian terdahulu mengani produk hijau,kerangka
pemikiran, dan pengembangan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai variabel yang digunakan dalam
penelitian serta membahas mengenai definisi operasionalnya
populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data penelitian,
metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini membahas mengenai gambaran umum dari
penelitian,analisis data, serta pembahasan dari analisis data yang
dimana mengenai hubungan antara variabel independen dengan
dependen. Variabel dependen yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengetahuan lingkungan dan sikap.

PENUTUP

Bab terakhir berisi mengenai kesimpulan-kesimpulan yang terdapat
di dalam penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang

dimana berguna bagi pengembangan penelitian lebih lanjut.
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